AN
SN

AN

UNIVERSITAS INDONESIA

NEGOSIASI IDENTITAS DAN KEKUASAAN
DALAM WAYANG KULIT JAWA TIMURAN

DISERTASI

RIBUT BASUKI
NPM. 0606037916

PROGRAM PASCASARJANA
FAKULTAS ILMU PENGETAHUAN BUDAYA
UNIVERSITAS INDONESIA
2010

Negosiasi identitas ..., Ribut Basuki, FIB Ul, 2010



¢
U o

)
)
)‘V

2

UNIVERSITAS INDONESIA

NEGOSIASI IDENTITAS DAN KEKUASAAN
DALAM WAYANG KULIT JAWA TIMURAN

DISERTASI

Diajukan untuk memperoleh gelar Doktor dalam bidang
Ilmu Pengetahuan Budaya, kekhususan Susastra, dan dipertahankan pada
Sidang Terbuka Senat Akademik di bawah pimpinan Rektor Universitas Indonesia
Prof. Dr. der Soz. Gumilar Rusliwa Somantri
pada hari Selasa, 29 Juni 2010

RIBUT BASUKI
NPM. 0606037916

PROGRAM PASCASARJANA
FAKULTAS ILMU PENGETAHUAN BUDAYA
UNIVERSITAS INDONESIA
2010

Negosiasi identitas ..., Ribut Basuki, FIB Ul, 2010



HALAMAN PENGESAHAN

Disertasi yang diajukan oleh
nama : Ribut Basuki
Program Studi : Ilmu Susastra
judul : Negosiasi Identitas dan Kekuasaan

dalam Wayang Kulit Jawa Timuran
ini telah dipertahankan di hadapan Dewan Penguji dan diterima
sebagai bagian persyaratan yang diperlukan untuk memperoleh gelar
Doktor pada Program Studi Ilmu Susastra, Fakultas Ilmu Budaya,
Universitas Indonesia.

Tanda tangan

1. Prof. Dr. Titik Pudjiastuti (Ketua Penguji) ( )
2. Prof. Melani Budianta, Ph.D. (Promotor) ( )
3. Dr. G.R. Lono L. Simatupang, M.A. (Kopromotor) ( )
4. Prof. Dr. Sapardi Djoko Damono (Penguji) ( )
5. Prof. Dr. Achadiati ( Penguji) ( )
6. A. Budi Susanto, Ph.D. ( Penguji) ( )
7. Tommy Christomy, Ph.D. (Penguji) ( )

Ditetapkan di : Depok
Tanggal : 29 Juni 2010

oleh

Dekan
Fakultas [lmu Pengetahuan Budaya
Universitas Indonesia

Dr. Bambang Wibawarta
NIP. 131882265

Negosiasi identitas ..., Ribut Basuki, FIB Ul, 2010



HALAMAN PENGESAHAN

Disertasi yang diajukan oleh
nama : Ribut Basuki
Program Studi : Ilmu Susastra
judul : Negosiasi Identitas dan Kekuasaan

dalam Wayang Kulit Jawa Timuran
ini telah dipertahankan di hadapan Dewan Penguji dan diterima
sebagai bagian persyaratan yang diperluka_n untuk memperoleh gelar
Doktor pada Program Studi Ilmu Susastra, Fakultas Ilmu Budaya,

Universitas Indonesia.

Tanda tangan

1. Prof. Dr. Titik Pudjiastuti (Ketua Penguji)

2. Prof. Melani Budianta, Ph.D. (Promotor)

4. Prof. Dr. Sapardi Djoko Damono (Penguji)

5. Prof. Dr. Achadiati ( Penguji)

6. A. Budi Susanto, Ph.D. ( Penguji)
7. Tommy Christomy, Ph.D. (Penguji) )
Ditetapkan di : Depok

Tanggal : 29 Juni 2010

oleh

Dekan a

Fakultas Ilmu Pgngetahuan Budaya
Universitas Indphiesia

Dr. Bambang|Wibawarta
NIP. 131882265

Negosiasi identitas ..., Ribut Basuki, FIB Ul, 2010



KATA PENGANTAR

Puji syukur saya panjatkan kepada Tuhan karena atas kuasa-Nya,
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